
BAB VI
 

APLJKAST MODEL TEORI UTILITAS
 

6.1 Pendahuluan 

Model yang terbentuk untuk suatu l11etode terlenlu dalam pendekatan 

kuantitatif hanya akan berhasil digunakan untuk mencapai tujuan, j ika model tersebut 

dapat diaplikasikan untuk suatu masalah tertentu yang relevan. Oleh karena itu, untuk 

menguji penggunaan model teori utilitas, maka model ini akandi ujicoba untuk 

diterapkan pada suatu kasus tertentu. Untuk menjaga relevansi masalah, dalam hal ini 

studi penelitian yang dipilih diisini yaitu mengenai estimasi nilai mark-up pada suatu 

proyek konstruksi tertentu dari suatu proses tender oleh scbuah pcrusahaan kontraktor 

kelas besar (HI lMN}di yggyakacta 

Dalam pembahasan ini, perusahaan kontraktor yang dijadikan tempat untuk 

studi penelitian PT BRANTAS ABIPRAVA (Persero). Yaitu sebuah perusahaan 

kontraktor besar ternama di Indonesia yang berdiri tahun 1962 pada suatu proyek 

konstruksi tertentu. Pada tahun 1980 jcnis kepemilikan perusahaan kontraktor ini 

diubah menjadi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berkantor pusat di Jakarta. 

119 
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,. 
PT Brantas Abipraya (Persero) sebagai kontraktor yang professional sudah 

tidak diragukan lagi karena telah menerapkan standar mutu internasional, memiliki 

kredibilitas/reputasi yang baik dan memiJiki berbagai pengalaman di dunia konstruksi 

nasional. Hal ini terbukti kontraktor ini telah menyandang/memiJiki "SERTIFIKAT 

ISO 9002" yang dike111arkan oleh LLOYDS REGISTER QlJALITY 

ASStJRANCE sejak tahun 1998. 

PT Brantas Abipraya ini berkantor pusat di .11. DI Panjaitan Kav. 14 Cipinang 

Cimpedak Jakarta Timur dan mempunyai kantor cabang di beberapa kota besar di 

Indonesia yang mcmbawahi kantor-kantoi" unit yang tlilllflj uk <.ii wilayahnya, antara 

lain sebagai berikut : 

1.	 Kantor Cabang Jakarta membawahi wilayah Jakarta sendiri, Banten, Jawa 

Barat, Lampung. 

2.	 Kantor Cabang Surabaya membawahi Jawa Timur, Jawa Tengah, 

Yogyakarta, Bali, se1uruh Nusa Tenggara. 

3. Kantor Cabang Medan memoawahi seluruh Sumatra kecuali Lampung.
 

4... ~antof Gabang Hanjannas-in memba'i'f'ahi SeltlFlrh r€ahmantan.
 
I 

5.	 Kantor Cabang Ujung Padang membawahi se1uruh Sulawesi, Irian dan 

Maluku. f 
'i~ 

Se1ain mempunyai reputasi/k~edibilitas baik, perusahaan kontraktor ini juga I 
I 

mempunyai penga1aman mengerjakan/menangani banyak proyek pada hampir 

sebagian besar wilayah' di Indonesia dengan berbagai sub bidang pekerjaan 
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I

konstruksi. Sub-bidang peke~jaan kontraktor yang ditangani oleh PT BRANTAS 

AHII>RAVA (persero) adalah scbugai bcrikUl : 

1.	 Drainase, dan Jaringan Pengairan Pertanian 

2.	 Jalan, Jembatan, dan I,andasan 

3.	 Jalan dan Jembatan Kereta Api 

4.	 Bangunan Pabrik dan Bangunan Gedung (kantor, pendidikan, rumah sakit, 

hotel, supermarket, dan sebagainya) 

5.	 Bangunan Pengolahan Air Bersih, Air Limbah &Sistem Perpipaan Saluran 

6.	 Pcngcrukan tanah termasuk (land clearing), Reklarnasi 

7.	 Dermaga, Penahan Gelombang dan Penahan Tanah 

8.	 Pengeboran air tanah, Lokasi Pengeboran Darat dan Peker:iaan Tanah 

9.	 Bangunan bawah air, Bendung, dan Bendungan 

10. Perumahan, Pembukaan Areal I Pemukiman	 I 

J
ISedangkan Input Aplikasi Metode Teori Utilitas yang dijadikan Studi 

Penelitian dalam pembnhusan Juporun ini adalah proyck-proyek yang diker:.iakan oleh 

BJ Brantas A.bipriiya tPersef<:)~ cii vtil-ay-ah ¥0gyakarta yang dimenangkan=mela-lut 

proses tender (penawaran bersa,ing). Proyek-proyek yang diker:iakan oleh PT 

Abipraya (Persero) tersebut antara lain: 

I.	 Pekbaran Jcmbatun Oondolayu Jalan .Iendral Sudirman Yogayakarta 

2.	 Pembuatan/Pembangunan Jembatan Kali Pentung, Gading Gunung Kidul. 
I
I­

3. Pembuatan/Pembangunan Jembatan Durungan, Wates, Kulon Progo. 

\
 
I 
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Proyek-proyek tersebllt tergabung dalam satu paket pengerjaannya (Joint 

Operation) dengan rroyek yang dikeriakan bersama P1' Waskita Karya (Persero). 

Sedang proyek-proyek yang dikerjakan' PT Waskita Karya tersebllt yaitu Proyek 

Pelebaran .lembatan Gamping Yogyakarta dan Proyek Pelebaran Jembatan Pedhes, 

Jalan Wates Yogyakarta. 

Kontraktor-kontraktor besar (baik Swasta maupun BUMN) yang ikut sebagai 

peserta tender dalam penawaran Paket Proyek OP-46 Jembatan JenderaJ Sudirml:ln 

Cs. Yogyakarta yang didanai JSlC (99%) dan APSN (1 %) tersebut antara lain: 

I. PT Brantas Abipraya (Pers~ro) dan PT Waskita Karya (Persero) ~ JO 

2. P1' Adhi Karya (Persero) 

3. P1' Hutama Karya (Persero) 

4. P1' Kumagai Gumi Co. Ltd (Kontraktor Swasta dari Negara Jepang) 

5. P1' Vasa Patria Perkasa (Kontraktor Resar Swasta dari Jakarta) 

6. PT Sumber Mitra Jaya (Kontraktor I..kstlf SWClsta dari Jakarta) 

7. P1' Nindya Karya (Persero) dan P1' Istaka Karya (Persero) ~ JO 

8. 15'1' PerWltaKarya (Kontraktor Besar SwastadariY-ogyakarta) 

9. PT Wijaya Karya (Pcrsero) 

10. 1>'1' Duta Graha Indah( Kontraktor 13esar Swasta dari Jakarta) 

11. PT Pembangllnan Perumahan (Persero) 

12. P1' Kadi International (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

13. P1' Jaya Konstruksi M P (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 
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14. PT Bangun Cipta Kontraktor (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

15. PT Karya .Iasa Kanti Konstruksi (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

16. PT Agra Budi Karya Marga (Kontraktor Besar Swasta dari Jakarta) 

Data-data paket proyek yang dimenangkan melalui proses tender tersebut yaitu : 

1. Nama Paket : Proyek OP-46 .Iembatan .Ienderal Sudinnan Cs. 

I.. No Kontr('fk : 0 1-26/0P-46/BR/A/444/1 00 1 

3. Tanggal Kontrak	 : 24 Oktober 2001 

4. Nilai Kontrak	 : Rp, 10,052.429.332,00­

5. Sumber Dana	 : APBN 1% dan .IBIC (Loan) 99% 
, .. 

6. Masa Kontrak	 : 375 hari kalender 

7. Masa Pemeliharaan	 : 365 hari kalender 

8.	 Kontraktor : PT BRANTAS ABJPRA YA (Main Contracto.") 

PT WASKITA KARYA (Member Contractor) 

9. Konsultan	 : Pasific Consultant International and Associates 

10. Pemilik Proyek	 : Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah . 

Dirjen Prasarana Wilayah Bagian Proyek 

. Pengg~ntian Jembatan Propinsi D. I. Yogyakarta 

Data yang diambil dari kasus ini sebagian besar adalah penilaian subjektif dan 

sebagian kecil adalah data objektif atau fakta. Data penilaian subjektif didapatkan 

dari kebijaksanaan perusahaan dan penilaian estimator berdasarkan informasi dan 

karateristik proyek jembatan tersebu1. Data penilaian subjektif digunakan untuk 

\
 

I 
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penilaian kriteria-kriteria yang sulit untuk dikuantifikasi seperti faktor sosial, faktor 

politik, dan lain sebagainya. Sedangkan data objektif digunakan pada suatu penilaian 

terhadap kriteria-kriteria yang mudah dikuantifikasi. 

Untuk selanjutnya pada bab in; akan diuraikan aplikasi langsung dari langkah­

langkah yang harus dilakllkan dalam model teori lItilitas. 

6.2 Pembentukan Fungsi LJtiJitas Kriteria 

Fungsi lItilitas untuk tiap kriteria yang telah ditentukan, dibentuk dengan 

mengaplikasikan langkah-Iangkah berikut : 

6.2.1 Penentuan Skala ·Kriteria 

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa skala kriteria merupakan suatu 

interval nilai dimana nilai batas atasnya merupakan harga konsekuensi kejadian 

terbaik atau paling disukai dan nilai batas bawahnya merupakan harga konsekuensi 

k~iadian te~ielek atau paling tidak disukai. Untuk kriteria-kriteria yang mudah· 

dikuantifikasi, nilai skala kriteria ditentukan menggunakan penilaian dari 

kebij-ak--sanaan perusahaan. B~rdasar~(an &irat tiap=hiteria, maka satuanuntukicritelia­ m 

kriteria yang mudah dikuantifikasi dapat dilihat pada Tabel 6.1 berikut ini : 

·1 
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Tabel 6.1 Skala Kriteria-kritcria yang Mudah Dikuantifikasi 
-~----~ ~ ~... . .--- .._------ -

Hirarki Nama Kriteria 

Tingkat inflasi 

Nilai kurs tukar rupiah 
terhadap mata uang asing 

1.1.5 

1.1.6 

2.1.1 Ukuran proyek (Nilai proyek 
Vg ditawarkan) 
Durasi/jangka waktu proyek 

Keuntungan yang bisa diraih/ 
memungkinkan dari nilai 
proyek yang ditawarkan 

2.1.3 

2.2.4 

Definisi Skala Kriteria 

Berapa tingkat inflasi yang 
terjadi 
Berapa nilai tukar rupiah 
terhadap dollar 
Berapa nilai proyek yang 
dikeriakan 
Berapa jangka waktu 
pelaksanaan proyek 

Persen (%) 

Rupiah (Rp) 

Rupiah (Rp) 

Bulan (Bin) 

Berapa tingkat keuntungan 
yang diinginkan/diharkan 

Persen (%) 

Skala kriteria ditentukan denganmemakai nilai 0 - 100 untuk kriteria-kriteria 

yang sulit dikuantifikasi. Sehingga nilai skala untuk harga konsekuensi kejadian 

terjelek adalah 0 dan nilai skala untuk harga konsekllensi kejadian terbaik adalah 100. 

Untuk memudahkan penilaian harga konsekuensi kejadian netral dan harga I 
L 

I 
I 

konsekuensi kejadian pilihan estimator, di antara nilai skala di antara 0 dan 100 I 
I
I 

didefinisikan sejumlah nilai skala untuk suatu harga konsekuensi kejadian dengan 

suatu keterangan yang menllnjukan intensitas tingkat preferensi relatifterhadap'harga ~ 

konsekuensikejadian terbaik maupun harga konsekuensi kejadian terjelek. Sehingga 

dalam skala interval 0 - 100 terdapat beberapa nilai sub. interval untuk keseluruhan 

kriteria., yang terdiri dari 5 (.lima) sub. interval 100, 80,60,40,20, O.Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6.2 berikut ini : 



---

1.1.2 

1.1.3 

1.2.1 

1.2.2 

2.1.2 

1)6
 

Tabel 6.2 Skala kriteria-kriteria yang sulit dikuantifikasi 

tluarkl 

1.1 . I 

1.1 A 

Nama Krlterla 

Pasar Proyek Konstruksi 

Tingkat Kompetisi 

Fluktuasi !-Iarg,t Material 

Kandisi Pcrckonomian 
Nasional 

! ,obs! Proyek 

l'eI'crscdiaan pl'kl'rj;l/bllrllll 

'l'ipe Proyekl,l ell is Pl'keria;1I1 

, .. 
I(otnplcksitas Pckcrja:lll 

DefimSl 

Ikrapa jumlah proyek­
,proyek konstruksi yang 
ditaw,lrk<lI1 p;lda saat 
proses tender 

Bcrapa jumlah kampctitor 
y;tng I11cngikuti proses 
tender 

.Arabh harga material 
bangunan ccndenll1g 
jlenlbah-ubah 

Bag~timana kondisi 
jJcrekonomian nasional 
seclra 1I111UITI 

lhgaimana jangkauan/ 
akscs masuk kc lhhl11 
lobsi proyek 

IhgailT1;m;1 kctl'rscdiaall 
pckl'rja/hllrllh lobi y;tlll!, 
dibutuhkall pro)'ek
,0 SUUKS[ 

B:lgaill1:11l;1 kell1alllpll:1I1 
IWIIIT:lkl(,r ll;t1:1I1l 
111l'lIgh:ld:q1i tipe 
pro)'ck/imis pekcrja:11l 
y,lllg dit<lllg;\I1i 

lhgaimall:l dcng'lll 
kUl11plcksitas pckcrj;l'.H\ 
yailg dih:1dal)i ()Ich 
kUIlIT,lktor 

Skala Kritena 

Sang,lt Banyak = 100 
Banyak = 80 

,\g'lk B;myak = (,0 
Sedikit = 40 

Sangat Sedikit = 20 
Tidak Ada Sama Sebli = 0 

Sang,tt Banyak = 100 
Banyak = 80 

Ag,tk 13anyak ::: ()() 

Sedikit = 40 
Sang,tt Sedikit = 20 

Tidak,'\da Sama Sekaji = 0 
Tidak pcrnah bcrubah = 100 

S'lilgat Jarang = 80 
Jarang = ()() 

l\gak Scring = 40 
Sering = 20 

Sane:at Sering = 0 
Sangat Baik = 100 

Baik = 80 
/\g,tk Baik = ()() 

i\gak Buruk = 40 
Buruk = 20 

San(mt Buruk = 0 
S,lIWlt Baik = 100 

Baik = 80 
Agak Baik =. (,0 

Ag~lk Buruk = 40 
Buruk = 20 

S;Il':~!~~}~...:-=_ ...... _() .. 
S'lllgat 13aik = [00 

Ihik = 80 
i\g'lk B"tik - ()() 

!\gaK DUruK 'Hi 

Buruk - 20 
Sangat Buruk = 0 
Sallg,1t l\-ludah =- 100 

1\·1 ud:t1 I =..: HO 
.\g:lk i\ludah = ()() 

'\g;\k Sulit ==: ·10 
Sulit = 20 

S,IIlQ;lt Sulit = 0 
S:mgat 13anyak - 100 

lhnyak = 80 
:\gak lhnyak ==: (,0 

Scdikit = .:!-() 

Sang,lt Sedikit = 20 
Tidak Ada Sarna Sckali ==: () 

I, 

i 

i 
I 

!
I 

2.104 
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2.1.5	 Jenis/Kondisi I"':'ontmk y,mg lhg'lim:l1l;1 dCllg,lll jenis Sangat Mcngwltungkall =1 O() 
Ditawarkan kontrak Yal'1l'-ditawarkan tVlcnQul1tun rkm = SO-­

bagi konlraktor Agak Menguntungkan = CJO 
:\gak Merugibn- -10 

I'v!'Tugli<:ll) :'(1 
Sangat Merul!ikan =: () 

2.1.6	 Kctepatan estimasi biaya Bagaimana kctepatan Sang-at Tingg;i.= 100 
overhead proyek	 estimator dalam Tin&(!,1 = SO 

mengestirn;lsi biaya Agak Tin&~i =: 60 
overhead proyck t\g;Jk Rendah =: 40 

..	 Rendah =: 20 
Sang-at Rendah = 0 

2.1.7 Kondisi Lapangan Proyck Bagaimana kondisi Sangat Baik.= 100
 
(Site Condition) hlpang;lI1 proyek yang Baik = 80
 

dita'ngani Agak Baik =: CJO
 
Agak Buruk = 40
 

Buruk = 20 
Sangat Buruk = 0 

2.1.8	 Identitas/Rcputasi/ Krcdibiltas Bagairnana dengan Sangat Baik = lOU 
Pernilik Proyek	 identitas dan Baik = SO 

krcdibilitas/ rcputasi Agak 13aik = 60 
pcmilik proyck Agak Bunik= ,W 

Buruk = 20 
Sang,lt Buruk = 0 

2.2.1	 KCm,-ll11pU;Itl/Keahli;1l1 Staf lhg'lirnana kel1l,lmpuan Sang,lt Baik = 100 i 

(Supervisor) Pcrusah,lan st,lf perusahaan dalam Baik = SO 

mcbkS;l1l'lkan proyck Agak Baik = 60 
J\gak Buruk =: 40 

13unJk =: 20 
S;mgat Buruk = 0 

2.2.2	 Kebutuhan Pcrus;lhaan untuk lhg'aim;II1;1 kel1lungkillan S,mg,lt Baik:= lOO 
iVlcraih 1>ckeri',1,l1l	 plTlIS;d 1;1;111 1I11111k lhik = SO 

rnenda!)atk;ul/ll1l'raih ,'\g,lk B,lik = CJ() 
proyck tcrsciJut Agak Buruk = 40 

Buruk =- 20 
Sangat Buruk = (J 

.2.2."',	 J .t:nl.,), "1",, " . ' .. C ,~h ..~ J3··· .' ..' ..1"":""" ...,,1.. 1, '''-c' 1 nn 

Daya y;ll1g tersedia dan yang dan kualitas sumher d;ly,] J\'!emenuhi = SO I 
dipcrlukan )',lJ1g tcrsedi:l dan Agak Memcnuhi = (iO I 

dipcrlukan	 Kurang t\!lcmcnuhi = 40 i 

Tid,lk :\lclllelluhi = 20 I 
f-------r---------------.---- -:. ..__ ..__ 2~ngat ·l~id;:k i\[ernelluhi = ,_~ 

2.2.5 Tillgkat Tckno\(lgi yang dipakai Bagallnalla pCllcrapan Sang;at rVludah = 100
 
pad:, Pro)'<'k .' tckllologi yang dipakai Iv[udah = SO
 

P,I(Lt pcLtks;lnaan proyck Agak l\ludah = 60
 

i\g'lk Sulit = 40
 
Sulit = 20 

Sanl",lt Sulit = 0 
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6.2.2 Penentuan Darga Konsekuensi Kejadian Ximax, Xlmim dan Xinct 

Langkah sclanjutnya adalah penentuan harga konsekuensi kejadian tcrbaik 

XImax, harga konsekuensi terjelek X lmin, dan harga konsekuensi netral Xinct. Nilai 

tersebut didapat dengan cara penilaian subjektif berdasarkan kebijaksanaan 

perusahaan secara umum yang menjadi pegangan dalam mengestimasi harga 

penawaran suatu proyek konstruksi. Harga konsekuensi kejadian ini dapat ditentukan 

menggunakan contoh suatu kriteria sebagai berikut : 

Misal kriterianya adalah nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing (dollar), maka : 

a.	 Nilai Xlmax dan Ximin merupakan nilai batasan maksllnum dan minimum 

dari kebijaksanaan perusahaan berkaitan dengan nilai tukar rupiah 

terhadap dollar. Untuk perusahaan kontraktor PT BRANTAS ABIPRA YA 

(Persero), kebijaksanaan perusahaan dalam hal ini memperhitungkan nilai 

tukar rupiah terhadap dollar berkisar pada nilai maksimum Rp. 9700,00... 
sampai nilai minimum Rp. 10.600,00 schingga pcnilaian yang diisi adalah 

Contoh: 

nharga konsekuensi kejadiali terbaik Xim.ax ~700 

2)	 harga konsekuensi kejadian te~ielek Ximin =10600 

b.	 Nilai X1nct merupakan nilai keinginan netral dari kebijaksanaan perusahaan 

berkaitan dengan nilai tukar rupiah terhadap dollar. Sehingga jika 

kebijak~anaan perusahaan tanpa bennaksud untuk terlalu berharap nilai 

tukar rupiah sarna dengan Ximax = 9700 dan juga tidak berharap bahwa 

nilai tukar rupiah terhadap dollar sarna dengan Ximin = 10600 maka secara 
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netral ternyata kebijaksanaan pcrusahaan bersikap bahwa nilai tukar 

rupiah terhadap dollar kira-kira yang paling sesuai adalah Rp. 10.350,00 

sehingga Xincl = 10350 

Hasil jawaban kebijaksanaan perusahaan terhadap kriteria-kriteria penawaran 

pada PT BRANTAS ABIPRAYA (Persero), dapat dilihat Tabel6.3 berikut ini : 

Tabel 6.3 Marga Konsekuensi Kejacfian Terbaik, Terjelek, dan Netral Kriteria 

No Hirarki Nama Kriteria X imllx X inc1 X1mill 

1 1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 100 40 0 
2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 100 80 0 

3 1.1.3 Fluk.luasi Hal ga Malt:J ial 100 20 0 

4 1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 100 40 0 

5 1.1.5 Tingkat Intlasi 0 9,19 10,82 

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah thp mata uang asing (dollar) 9700 10350 10600 

7 J .2.1 Akses I Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 100 60 0 

8 1.2.2 Ketersediaan Pekerja I Buruh 100 60 0 

9 2.1.1 Ukuran / NilaiProyek 11,4xI0'J 10, hlO'J 9,7xI0'J 

10 2.1.2 Tipe Proyek / Jenis Pekerjaan 100 60 0 

11 2.1.3 DlIflIsi Proyck 8 12 14 

12 2.1.4 Kompleksitas Pekerjaan 
.~-.-~-_. 

100 
. .~ 

~o 0 

I :~ 2.U Jenis I Kondisi Kontrak yg I)itawarkan 100 80 0 

14 7. 1 (i Ketepl'l1an F.stimasi Riaya Overhead Proyek 100 40 0 

15 2.1.7 Kondi~i Lapangan Proyek 100 60 0 

16 2.1.8 Idcntitas I Rcputasi I Krcdibiltas I)cmilik Proyck 100 80 0 

17 2.2.1 Kemampuan I Keahlian StafPerusahaan 100 60 0 

18 2.2.2 Kebutuhan Perusahaan lIntuk Mcraih Pcke~iaan 100 40 0 

19 2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 100 80 0 

20 2.2.4 Keuntungan dan Proyek yang ditawarkan 20 12,5 10 

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 100 80 0 

: 

, 

: 

i 

, 
I 

I
 
~ 

I 

, 

I 
, 
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6.2.3 Penentuan Nilai lltilitas dari X imll,,, X imin, dan X incl 

Unluk wnloh ar1ikasi 1m, nilai l/(ililas dari liap harga konsekuensi kejadian 

ditentukan sesuai dengan penjelasan pada bab sebeJumnya, yaitu : 

Ui(Ximax) = 1 Uj(Ximin) = 0 Ui(Xinct) = Y2 

6.2.4 PembentukanFungsi Utilitas Kriteria 

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pembentukan fungsi utilitas 

dilakukan dengan menggunakan dua persamaan garis lUTUS yang akan membentuk 

fungsi kolinear, dimana : 

Ui(Xij)t = Ai . X ij + Bi (4.22) 

ui(Xijh = Cj • Xij + Dj (4.23 ) 

N ilai konstanta A, B, C, dan D dapat dicari dengan mentransformasikan ni\ai 

X jml", X imin, dan X inct tcrhadap nilai Ui(Ximllx) = 1, Ui(Ximin) = 0, dan Uj(Xinct) = Y2 

Contoh perhitungannya dapat diambi\ kriteria ni\ai tukar rupiah terhadap 

dollar, dimana diperoleh data sebagai berikut : 

Ximax = 9700 Ui(Xi max) = 1 ~ I 
Ximin = 10600 Ui(Xj min) = 0
 

Xincl = 10350 Uj(X j net) = 1/2
 

Sehingga dari hasil masing-masing subtitusi keenam data tersebutakan 

menjadi persamaan garis lurus seperti pada persamaan (6.1), persamaan (6.2), 

persamaan (6.3) dan persamaan (6.4). 
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Ui(Ximllx). = A. X imllx + B (4.24) 

9700;\; I- 13 (6. I) 

Ui(Xi net)] = A. Xi net + B (4.25) 

Jh = 10350A + B (6.2) 

Ui(Ximinh =C. X imin + D (4.26) 

0= 10600C + 0 (6.3) 

Ui(Xineth = C. Xi net + D (4.27) 

Y2 = 10350C + 0 (6.4) 

. Jlka persamaan (6.2) disubsitusikan ke persamaan (6.1) dan persamaan (6.4) 

disubsitusikan ke persamaan (6.3), maka akan didapat nilai : 

A = -0,00077; B = 8,46154; C = -0,002 o 21,2 

Penggambaran fungsi kolinear dari persamaan garis lurus tersebut adalah: 

Utilitas Uj(Xi.i) I 

~ 

- 0,002 Xij + 21,2 

o 

Ui(Xij)2 =

Ui(Xii)l- - 0,00077 Xii + 8,46154. .

I 1. ~ 
Xi III~X = 9700 Xi ",'I = 10350 i min = 10600 

Harga KonselUiensi Kejadian XIj 

Gambar 6.1 Fungsi lJtilitas Kriteria Nilai Tukar Rupiah Terhadap Dollar 

, 

\
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Hasi] perhitungan untuk nilai tiap konstanta fungsi utilitas kriteria dan sikap 

dari f'lIngsi ulililas yang Jilinjall berdasarkan sikap terhaJap risiko, seperli heriklll in • 

Tabel 6.4 Nilai Konstanta dan Sifat Fungsi Utilitas Kriteria 

No. Hirarki Nama Kriteria Ai Bi Ci Oi Sikap 
Risiko 

; 

I 

1 1.1.1 Pasar Proyek KonsLruksi 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

2 1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,(J25 -1,5 0,00625 ° SR 

3 \.1.3 Fluktuasi Harga Material (l-(J0625 0,375 0,025 () HR 

4 1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

5 I. 1.5 Tingkat Inf1asi .0,05441 1 -0,30675 3.31902 HR 

6 1.1.6 Nilai Kurs Rupiah terhadap dollar -O,OOO?? 8,46154 -0,002 21.2 HR 

7 1.2.1 Akses I Jangkauan Masuk Lokasi Proyck 0.0125 -0,25 -0,00833 0 SR 

!l 1.22 Kdl:ISl:uiliall Pd,l:ljll I BUluh .. (J.n 12~ -0.2:'i -().OO833 () SR 

9 2.1.1 Ukuran Proyek 3.lI46.1 ()" ( -3,385 l.I<f -9.7 HR 

10 2.1.2 Tipc Proyek I .Icnis Pckl:r:iml/1 o.n 125 -0.25 -O.OOll33 () SR 

II 2.1.3 Durasi Proyek -0.125 2 ·0.25 3.5 HR 

12 2.1.4 Kompleksitas Pekc~iaan 0.025 -1.5 0.00625 0 SR 

13 2.1.5 Jenis I Kondisi Kontrak yg Ditawarkan (Ul25 -1..'i O.00()25 ° SR 

14 2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Pryk 0.00833 0.16667 o.n 125 0 HR 

15 2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek (J.n 125 -0.25 -0.00833 0 SR 

16 2.1.8 Identitas/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,025 -1,5 0,00625 ° SR 

17 2.2.1 Kemampuan I Keahlian Star Perusahaan 0.0125 -0.25 -0.00833 0 SR 

18 2.2.2 Kcbutuhan Prshn utk Mcraih Pckc~iaan 0,00833 0,16667 0,0125 0 HR 

19 2.2.3 Jumlah&Kualitas Sbr Daya yg tersedia 0,025 -1,5 0,00625 0 SR 

20 2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkall 0,06667 -0,33333 0,2 -2 HR 

21 2.2.5 Tingkat Teknologi yg dipakai pada Pryk 0.025 -1.5 0.00625 0 SR 

"Keterangan dari Sikap Risiko : 

SR Suka Risiko 

HR Hindari Risi~o 

N Netral 
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6.3 Penentuan Nilai Utilitas Pilihan 

Penentuan nilai utilitas pilihan dari tiap kriteria dilakukan dengan terlebih 

dahulu menentukan pilihan harga konsekuensi kejadian hap kriteria X'\j yang dipilih 

sesuai dengan informasi dari proyek yang akan ditenderkan. Penentuan pilihan harga 

konsekuensi kejadian ini dilakukan oleh estimator perusahaan kontraktor tersebut. 

Setelah harga konsekuensi kejadian tersebut didapat, kemudian dimasukan ke dalam 

fungsi utilitas kriteria yang telah terbentuk untuk mendapatkan nilai utilitas tiap 

kriteria. Fungsi utilitas yang dipakai berdasarkan dari nilai pilihan X"'ij. Jika fungsi 

kolinearnya bergractien positif atau nilai konstanta A posltif dan X"ij > X inet dipakai 

fungsi utilitas Ui(Xij)t, jika X"ij < X inct dipakai fungsi utilitas uj(Xijh. Sebaliknya jika 

fungsi kolinearnya bergradien negatif atau nilai konstanta A, negatif, X'\j > Xinct 

dipakai fungsi utilitas Ui(Xijh, j ika X"'lj < Xinl'l dipakai fungsi utilitas Ui(Xij}t. 

Contoh penentuan nilai uti1itas pilihan ini dapat dilihat untuk kriteria nilai 

tukar rupiah terhadap dollar dimana berdasarkan informasi dari proyek, diestimasikan 

pada saat pelaksanaan proyek, nilai tukar rupiah adalah Rp. 10.000,00. Sehingga ni1ai 

X"'ijl0.000. Kalella fUlIgsi utilitasKlitelia nitai [DIeaI rupiah te'rfuaap=ao11ar ini 

bergradien negatif dan X"lj = 10000 < X jnct = 10350, maka yang dipakai adalah fungsi 
• ~,j 

utilitas Ul(Xlj)1 = -0,00077 Xu + 8,46154. Dengan mensubtitusi nilai X"lj = 10000 ke 

dalam fungsi tersebut, akan didapa~kan nilai utilitas pilihannya Ui(X"'j) = 0,76154 

Dari hasil jawaban estimator dan proses perhitungan, didapatkan,hasilnya 

dalam Tabel 6.5 berikut ini : 
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Tabel 6.5 Nilai Utilitas Kriteria Pilihan 
_._­

';y - -, 

• w. 
--"-­

1 
f-­

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

',' .. 
u ........ 

~~----~ 

I. 1.1 

J"lama n..ruena 
-~-~-~~--------

Pasar Proyek Konstruksi 

X II UI(.Xwl,I) 

! 

i 

! 

60 0,66647 

1.1.2 Tingkat Kompetisi 80 0,5 

1.1.3 Fluktuasi Harga Material 
.. 

40 0,625 

1.1.4 Kondisi Pere~onomian Nasional 20 0,25 

1.1.5 Tingkat lnflasi 0 1 

1.1.6 Nilai Kurs Rupiah 10000 0,76154 

1.2.1 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi Proyek 80 0,75 

1.2.2 Ketersediaan PekerjaiBuruh 80 0,75 

2.1.1 Ukuran Proyek 12xl09 1,2302 

2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Pekerjaan 80 0,75 . 

2.1.3 Durasi Proyek 12 0,5 

2.14 Kompleksitas Pekerjaan 40 0,25 

2.1.5 Jenis/Kondisi Kontrak yg Ditawarkan 60 0,375 

2.1.6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 60 0,66647 

2.1.7 Kondisi Lapan'gan Proyek . 80 0,75 

2.1.8 Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 80 0,5 . 

2.2.1 Kemampuan/Keahlian Star Perusahaan 80 0,75 

2.2.2 Kebutuhan Perusahaan untuk Meraih Pekerjaan 20 0,25 

2.2.3 Jumlah dan Kualitas Sumber Daya yang tersedia 80 0,5 

2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang Ditawarkan 15 0,66672 
-_._._.., 

2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 80 0,5 

6.4 Penghitungan Bobot Kriteria Pilihan dan Penghitungan Konsistensi 

Penentuan bobot kriteria ini dilakukan dengan metode AHP (Analysis 

Hierarchy Process). Seperti yang sudah diterangkan pada bab 3 sebelumnya, untuk 

dapat mengaplikasikan metode AHP ini dibentuk terlebih'dahulu matriks-matriks 

perbandingan pasangan untuk kriteria-kriteria yang berada di level hirarki yang sama. 
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Entri dari matriks tersebut merupakan nilai dari skala fundamental yang diisi oleh 

penilaian subjektif manajer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan berdasarkan 

perasaan, pikiran, dan pengalamannya dalam menilai kriteria-kriteria penawaran 

Untuk mendapatkan bobot kriteria, maka perlu ditentukan nilai eigenvalue 

maksimum A,tlIl:\ dari masing-masing matriks. Dari eigenvector W tersebut, kemudian 

dapat dicari nilai Antax dengan cara yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Eigenvector W inilah yang menjadi nilai bobot kriteria untuk suatu level kriteria 

tersendiri. Berikut ini adalah matriks-matriks perbandingan pasangan yang telah diisi 

oleh jawaban dari manll;jer yang mewakili kebijaksanaan perusahaan. Contoh 

perhitungan berikut ini diambil satu matriks lintuk level 1 : Sumber Asal Kriteria. 

Untuk perhitungan matriks-l11atriks lainnya digunakan cara yang sama dan 

dalam pembahasan ini akan langsllng disajikan solusi eigenvectornya, nilai Ama~ nya, 

nilai konsistensi indeksnya dan nilai consistency rationya. 

1. Matriks Perbandingan Pasangan Level I : Sumber Kriteria 

Faktor EkstemalL Faktor Intemal 
~ -

----t-- ­ l,O~==r~~=_-~~--I-=- J 
FaktorEkstemaT 

Faktor Intcrnnl 
l--. _ 

1 lY,.i.;'i 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,25 ; 0,75 ) 

Eigenvalue maksimum, Amllx = 2 

Nilai Consistency Index (el) = ° 
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Nilai Consistency Ratio (CR) = 0 ~ 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima) Ok! 

Pcrhitungannya adalah scbagai bcrikut : 

a) Normalisasi setiap kolom dalam matriks A : 

aik
a'.Ik =n-- j, k = 1,2, 0 

.2:all!i 
m~1 

, 1 
a 11 = -- =°25

1+3 ' 

0,333 :::: 0,25
 
a'12 = 0,333 + 1
 

, .) '"
 
a 21 = -- =°75


3 +1 '
 

I = 0,75

a'j22 = 0333 + 1 , 

0,25 0,25]
Sehingga: [a'jklx2 = [ 0,75 0,75 

'. ., b) 

kr--ite-r-ia-Edeng-an-bobot-tot-a1---nJ-: 

Jumlahkan a '.I k tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'i berupa bobot _I 
n 
~ 

W'· = L...JI 

k=1 

, .... 
a I'r, . . i, .i :::: 1, 2, 0 

W'I = 0,25 + 0,25 = 0,5 

W'2 = 0,75 + 0,75 '''' 1,5 

[w'ih"l= [ 
0,5l 
1,5J Ok! 
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c) Norl11alisasi eigenvector W'i untuk mendapatkan eigenvector W"i bcrupa 

bobot kriteria (dengan bobot total = 1) : 

W; 
... _	 _­

i =	 1, 2, nW"i= Iw;
 
;=1
 

W"I = 0,5
0,5 + 1,5 = 0,25 

Ok! 

1,5
W" 2 1,5+05=0,75, 

025][T¥"iLxI = [ 0:75 Nilai eigenvector inilah yang l11enjadi skala rasio W 

d) Hitung nilai eigenvalue l11aksimum,,)"mnx 

A. _ ~ l(aik ) . x (lV") J 
nax	 _ ~ /lxI1 i 11,,1 . .	 ./ = I, 2, n 

1=1. n x lV," i
 

[I 0,333 0,25] [3 I·'{O,25]

{ 0,75 0,75 

.__ .._-_J.-,!-Q.,-2=' ..._=_~_._l x 0-,_75__=: _._....__J..nllX ...: .. -_.-_- j-.-_­

e)	 Setelah mendapatkan nilai A.nllx, hitung nilai ('onsislel1c:v Index (Cl) dengan 

menggunakan rumus : 

CI = Amax-n
 
11 -1
 

dimana n = jumlah elemen l11atrik,yang diperbandingkan 
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2-2 _ 0
C/ = 2--t - dimana dalam hal ini n = 2 

I) Langkah turakhir, hitung nilai COl1sisleJlL}' NUllo (CR) menggunakan rumus : 

CR=Q 
Rl 

dimana RI= Random Index 

Nilai }O dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n), 

yang telah ditetapkan dalam suatu rLlmusan tabel nilai indeks random 

berdasarkan jumlah elemen (Saaty, 1988). Lihat Tabel 3.2 pada halaman 32. 

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai eN ~ 0,1, maka maka elemen 

matrik yang diperbandingkan tersebut dapat diterima (konsisten). 

( ") 0
" ? =- =° ~ 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok ! o 

2. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Eksternal 

-----------_.._--------_.._-_..-.__.._--­
---~-------_..-

Ekonomi Geografi 
dan Sosial PoJitik -----._---­ 1--.-----,-.-.-.---- '--,. 

Ekonomi dan Sosial Politik 3,00I 
._..


Geografi 0,333 1 
~
 

J 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,75 ; 0,25 ) 

Eigenvalue maksimum, A.nllx = 2 

Nilai Consistency Index (Cl) = 0 

Nilai Consistency Ratio (C.1!) = 0 ::; 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok! 
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3. Matriks Perbandingan P.~sangan Level 3 : Kriteria Faktor Ekonomi dan 

Sosial Politik 

Pasar 
flroyek 

Konstruksi 

Tingkat 
KOlllpetisi 

Fluktuasi 
Ifarga 

Material 

Kondisi 
Ekolloilli 
Nasional 

Tingkat 
Inflasi 

4,00 

S,OO 

._-------_. 

Pasar Proyek 
Konstruksi 

f------------

Tingkat 
Kompetisi 

1 

_._-------------­

3,00 

0,333 

--_.__._---------------- ­

t 

3,00 

~-_ ..._-----~ ----------.__._­

1,00 

),00 

_._---------..__.----- ­

4,00 

Fluktu&si 
Harga Material 0,333 1,00 1 

" 

1,00 3,00 

Kondisi 
Perekonomian 
Nasional 

1,00 0,25 1,00 1 2,00 

1Tingkat lnflasi 0,25 0,20 0,333 0,50 

Nilai Kurs Rp. 
thp Mata Uang 
asing 

0,333 0,20 1,00 3,00 2,00 

I. Nitai Kurs 

~pdollar 

I 3,00 

---" _._.__..-----_.. _-----­

S,OO 

1,00 

0,333 
I 

0,50 

1 

I 

Hasil perhitungan matriks ini :
 

Eigenvector, W = ( 0,2162 ; 0,3525 ; 0,1488 ; 0,1055 ; 0,0512 ; 0,1258 )
 

Eigenvalue maksimum, Amax = 6.495
 

Nilai Consistency Index (el) = 0,099 .
 

Nilui Cunsistcncy Rutio (eR) 0,08 ~ 0, I -:\odata konsisten (dapat diterima),Ok! 
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4. Matriks Perbanding~n Pasangan Level 3 : Kriteria Faktor Geogl'afi 

_. ----­ ~ ._-­ .. ­ -------_.~------_ .. -----------~- ----. --------

Akses Masuk ke Lokasi Proyek 

Akscs MaSLlk ke 
_______1~~~~si Proyek 

1 

Ketersediaan 
Pekeria/Bumh I 

0,25 

Ketersediaan Pekelja/Ruruh 4,00 1 

Hasil perhitungan matriks tni :
 

Eigenvector W "" ( 0 ') . 0 8 )
 ,. ,L" , .
 

Eigenvalue makstmul1l, Amllx = 2
 

Nilai Consistency Index eCl) = 0
 

Nilai Consistency Ratio (CR) - 0 .:$ 0,1 -). data kunsisten (dapat diterima),Uk! :j 

5. Matriks Perbandingan Pasangan Level 2 : Kriteria Faktor Internal 

Proyek 
---, 

Perusahaan 

Proyek 1 0,50 

Perusahaan 2,00 1 
... ", 

Hasil perhitungan matriks ini : 

Eigenvector, W = ( 0,333 ; 0,667 ) 

Ejg~t}Y(llllG makB_i mU1tl,l--n.I'L_ 2 _ 

Nilai Consistency Index (Cl) = 0
 

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0 S; 0, I -). data konsisten (dapat diterimaj,Ok!
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6. Matriks Perbandingan Pasangan Level 3 : Kdteda Faktor Pmyek 

llkuran/ Tipc 
-

[)urasi «2'()l1lplck ./cnis/ Kctepalan Kondisi Idcnli~ 
Nilai Proyck/ Proyck sitas KlJndisi Eslil11asi Lapangan /krcdibi 

Proyek ./enis Pekerjaan Kontrak Biaya Proyek litas 
Pekerjaan Overhead Pemilik 

Ukuran Proyek 1 3,00 3,00 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00 

Tipe Proyek
 
Pekerjaan 0,333 I 1,00 1,00 3,00 2,00 3,00 2,00
 

Durasi Pruyek 0,333 1,00 I 1,0U 3,00 2,00 1,00' 6,00 

---_.~-

Kompleksitas
 
Pekerjaan 0,333 1,00 1,00 1 3,00 4,00 1,00 6,00
 

.Te.nis/Kondisi 
..
 

Kontrak 0,333 0,333 U,33 0,333 I 6,00 0,50 1,00
 
ditawarkan
 
Ketepatan
 
Estimasi Biaya 0,50 0,50 0,50 0,25 0,167 I 0,333 6,00
 
Overhead
 
Kondisi
 

. Lapangan 0,50 0,333 1,00 1,00 2,00 3,00 I 6,00 

Proyek .. . .. .. ....···1····· 

Identitas/Kredi 
bilitas/ Pemilik 0,50 0,50 0,167 0,167 1,00 0,167 0,167 '-____~__J--------------- -~----- -_.~--_._.__._-_. ~- ..- ._.__ .----"..~._~._._ .. - .-...._.... -...,... ~-_._- -..._---_._------

Hasil perhitungan matriks ini : _ I
Eigenveet0f, W E0;'~485; O,1445; 0,1--3-34; 0,145&; O,0829 ;O,0934; 0;i264 ; 

0,0449 ). . 

Eigenvalue maksimum, A.ma1i = 8,497 

Nilai Consistency Index (CI) = 0,071 

Nilai Consistency Ratio (CR) = 0,051 ::s; 0, I~ data konsisten (dapat diterima),Okl 

\
 
.1 
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7. Matriks PerbandinganPasangan Level 3 : Kriteria FaktOl· Perusahaan 

Kemampuan 
/Keahlian Staf 
Perusahaan 

KC11lalllplian 
/Kcahlian 

Staf 
Perusahaan 

Kcblltllhan 
I'rshn 

Meraih 
Pekeriaan 

1 0,333 

Kebutuhan Prshn 
Meraih Pekerjaan 3,00 1 

Jumlah & Klialitas 
SD yg Tersedia 
/Diperlukan 

1,00 0,50 

TingkatPengembali 
an Keuntungan yg 
diharapkan 

3,00 0,333 

TingkatTeknologi 
yg dipakai pada 
Proyek 

0,333 0,333 

Jumlah 
&KlIalitas SD 
yg Tersedia 
/Diperlllkan 

1,00 

2,00 

1 

3,00 

0,333 

Tingkat TingkatTekno 
Pcngcmbal ian logi yg dipakai 
Keuntungan pada Proyek 

yg diharapkan 

0,333 3,00 

3,00 3,00 

0,333 3,00 

1 5,00 

0,20 1 

Hasil perhitungan matriks ini : 

I:igcnvcctor, \V = ( 0,1314 ; 0,3698 ; 0,1448 ; 0,2888 ; 0,0652 ) 

Eigenvalue maksimum, Amllx = 5,373 

Nilai Consistency Index (C/) = 0,093 

Nilai Consistency Ratio (eN) = 0,083 ~ 0, I ~data konsisten (dapat diterima),Ok! 

Sebagai tambahan pcrhituhgan matriks menggunakan 5 clemen scbagai bcrikut : 

1) Nonnalisasi setiap kolom dalam matriks A : 

a!k 
a'jl' = 1/ 

j, k = 1,2, " 

Lalli! 
III~I 
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, 1 1 
3 11 = = -- = 0.120 

1+ 3 + 1+ 3 + 0,333 8,333 ' 

3'12= 0,333 = 0,333 =0,133 
0,333 + 1+ 0,5 + 0,333 + 0,333 2,499 

3'13 = 1 . = _1_,= 0 136 
I + 2 + 1 + 3 + 0,333 7,333 ' 

, = 0,333 _ 0,333 _ 0 068 
3 14 - - , 

0,333 +3 + 0,3333 + 1+ 0,2 4,866
 

, 3 3 02

315= =- = ,

3+3+3+5+1 15
 

, 3
 
321= --=036 

8,333 '
 

1 _ 0 4
 ' = --- ,
3 22 2,449 

, 2 
323= --= 0 27"' 

7,333 , ­

, 3
 
324= --= 0 616 

4,866 ' 

.----- .. 3- .. n 

3'25= - = 02 
15 ' 

, I 
3 31 = --=0 120 

8,333 '
 

0,5 =0,2
 
3'32 = ') 499 

-, 

1 
3'jj= --= 0136
 

7,333 '
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0,333 _ 0 068 ' = - - ,834 ~ 
, 

, 3 
835= - = 0 2 

15 '
 

, 3
 
8 41 = -- = 0,360

8,333 

0,333 _ 0 133' = - - ,
842 2,499 

, 3 
843= --= 0 409 

7,333 '
 

, 1
 
8 44 = --=0 205 

4,866 '
 

, 5
 
845= - = 0333 

15 ' 

0,333 _ 0 04 ' = - - ,a 51 8333 , 

0.333 _ 0 133' - - - ,
852 - 2,499 

~ 
V,JJJ 

8'53 7,333 - 0,045 

0,2 _ 0 041' - - - ,
854 - 4,866 

, 1 
855= - =0067 .. 15 ' 
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0,12 0,133 0,136 0,068 0'),-

Sehingga: la'.i,<I!ix!i= OJ 2 

0,36 

0,04 

0,2 

0,133 

0,133 

0,136 

0,409 

0,045 

0,068 

0,205 

0,041 

, 

0,2 

0,333 

0,067 

2)	 Jumlahkan a'.ik tiap baris untuk mendapatkan eigenvector W'i berupa bobot 

kriteria (dengan bobot total = n) : 

n 

W'o= L a',ok	 i,j=1,2, nI • 

k=1
 

W'I = 0,12 + 0,133 + 0,136 + 0,068 + 0,2 - 0,657
 

W'2 = 0,36 + 0,4 + 0,273 + 0,616 + 0,2 = 1,849
 

W'~= 0,12 + 0,2 + 0,136 + 0,068 + 0,2 = 0,724
 

W"1 = 0,36 + OJ 33 + '0,:409 + 0,205 + 0,333 =--" 1,444
 

W' 5 = 0,04 + 0,133 + 0,045 + 0,041 + 0,067 = 0,326
 

0,657 

1,849 

[W' i]5~1 = I0,724 Ok! 
LA44 

0,326
.-J 

3) Normalisasi eigenvector W'i untuk mendapatkan eigenvector W''i berupa 

bobot kriteria (dengan'bobot total = 1) : 

Wi 
W"	 = 11 i = ), 2, 0 

I .l)V
i 

i=\ 
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0,657 . = 0,13] 4 
W" I = 0,657 + 1,849 +0,724 + 1,444 + 0,326 

W"2 1,849 = 0,3698 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444 + 0,326 

W"~ = 0,724 = 0,1448 
. 0,657 + 1,849 + 0,724 + ],444 + 0,326 

W"4 = 1,444 = 0 2888 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,444'+ 0,326 ' 

W" 5 = 0,326 =0,0652 
0,657 + 1,849 + 0,724 + 1,44:4 + 0,326 

0,1314 

0,3698 

[W" i!Sxl = I 0,1448 Nilai eigenvector inilah yang menjadl skala rasio W 

0,2888 

0,0652 

4) Hitung nilai eigenvalue maksimum, /-ma\ 

= t l(ajkt,,, X(l~JI'it'IJ.Amax 
1=1 nx II ./. W i 

= 1,2, 0 

Amax 
u 0.11.11 0 ..11.1 

o .1.1 I·' 
o . -'(,'IX 

0.1448 

o .2888 

o .0652 

[1 

o .1.1 14 

(J • 16')X 

0.1448 

o .2888 

Q,J!9_~2 

5xO.1114 5 x 0 ,3698 

0,333[I lJ ,5 {
:: :.~~~: 

3 lJ.'144X 

lJ , 2888 

_____--=-__~~-~O...:,-O-6-52--='-+ 

[3 Oj33 3 I 

{;; :~~:): 
5 0,1448 

0 .2888 

0,0652 J + 
S'X' () ,144H 5xO,2HHH 

0,1314 

0,3(,')8 

[0,333 0,333 0,33.1 0,2 I 0,1448 

{ (),2HH8 

5 x (J ,0652 

0,0652 
5,373 
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5) Setelah mendapatkan nilai ~l1ax , hitung nilai Consistency index (ef) dengan 

rnenggunakan rurnus : 

C! = Amax-n 
n -I 

dimana n = jumlah elemen matrik yang diperbandingkan
 

5,373 - 5 =0,0933
 dimana dalam hal in1 n = 5CI = 5-1 

6) Langkah terakhir, selanj utnya hitung nilai Consistency Ratio (CR) dengan 
i· 

menggunakan rumus: 

CI? = CI 
RI
 

dimana RJ c= Random Index
 

Nilai RI dalam hal ini besarnya tergantung pada jumlah elemen matrik (n),
 

yang telah ditetapkan dalam suatu rumusan tabel nilai indeks random
 

.4" 

berdasarkan jurnlah elemen (Saaty, 1(88). Lihat Tabel3.2 pada halaman 32.
 

Apabila hasil perhitungan ini didapatkan nilai eN. ::; 0, I, maka maka clemen
 J------ - ------ matr--ik yang aipereandingkan terse-eut aapat aiter--ima €k:ons-istenj. 

0,0933 = 0,0833 ::; 0, 1 ~ data konsisten (dapat diterima), Ok !CR = 1,12 

6.5 Pcrhitungan Robot (;Iobal Kritcria 

Nilai eigenvector yang telah didapatkan dari perhitungan 'matematis di atas 

rnerupakan bobot kriteria berdasarkan le~el hirarki kriteria rnasing-masing. Sehingga 

i 
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untuk suatu level kriteria yang s~una, bo~ot masing-masing kriteria jika dijumlahkan 

nilainya sama dengan 1 (satu). Dengan kondisi tersebut bobot kriteria yang tidak 

sama level kriterianya tidak bisa dibandingkan. 

Oleh karena itu, agar bobot keseluruhan krietria dapat diperbandingkan, maka 

perlu dicari bobot gl?bal dimana jika bobot keseluruhan kriteria dijumlahkan akan 
".,;. 

sarna dengan 1 (satu). Cara yang digunakan adalah mengalikan bobot level kriteria 

paling terendah dengan bobot level kriteria di atasnya sampai dengan bobot level 

tertinggi. Apabila keseluruhan kriteria ini jika dijumlahkan sama dengan 1 (satu), 

maka kritcria-kritcria tcrscbut mcnunjukkan bahwa konsistensi klilelia baik (tinggi). 

Hasil perhitungannya dapat dilihat dalam Tabel 6.6 berikut ini: 
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Tabel6.6 Robot Global Kriteria Pilihan 
- ­

Level lIirnrl"i 

I . ··B~b~~t ········21 8~b~t'T' 3 rBob'~t 
Bobot Nama Kriteria I 

Global 
1 0,25 

1.1 0,75 

1.1.1 0,2162 0,0405 Pasar Proyek Konstruksi 
1.1.2 0,3525 0,0661 Tingkat Kompetisi 
1.1.3 0,1488 0,0279 Fluktuasi Harga Matelial 
1.1.4 0,1055 0,0198 Kondisi Perekollomian Nasional 
1.1.5 0,0512 0,0096 Tingkat [nflasi 
1.1.6 0,1258 0,0236 N ilai Kut's Rupiah 

1.2 0,25 

., 1.2.1 0,2 0,0375 Akses/Jangkauan Masuk Lokasi
1.2.2 0,8 . 0,1500 Ketersediaan PekeljaiBuruh 

2 0,75 

2.1 0,333 
---_.,-------- -_._--- -._- ._. 

2.1.1 0,2485 0,0621 Ukuran Proyek 
2.1.2 0.1445 0,0361 Tip~ ProycklJcnis Pckcljaan 
2.U 0.1334 0,0333 Durasi Proyek 
2.1.4 0,1458 0.OJ64 KOll1pleksitas Pekeljaan 
2.1.5 0,0829 0,0207 .lenis Kontrak yg Ditawarkan 
2.1.6 0,0734 0,0183 Ketepatan Estimasi BOP 
2.1. 7 0.1264 0,0316 Kondisi Lapangan Proyek. 
2.1.8 0,0.~t19 0,0112 Idenlitas/Reputasi Pcmilik Pryk 

2.2 0,667 

L.L.I 0,'1 j 14 U,0657 KCIl)ampuan/Keahhan Staf Prshn I 
I

2.2.2 0,3698 0, IS~O Kebuluhan Prshan Meraih Pekljn 
2.2.3 0.1448 0,0724 Jurnlah dan Kualitas SD tersedia 
2.2.4 0,2888 0,1445 Kcuntungan dari Proyck 
2.2.5 0,0652 0,0326 Tgkt Teknologi yg dipakai Pryk 

1,0000 

6.6 Penentuan Nilai lJtilitas Mark-up 

Nilai utilitas mark-up ditentukan dengan cara menghitung nilai utilitas 

harapan bersama untuk keseluruhan kriteria dari tiap kriteria i dengan rumusan : 
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ElJV~ =L W;U j (X~i,i) (6.5) 

dill1ana Wi adalah bobot global dari masmg-masing kritcria dan X"ij adalah harga 

konsekuensi kejadian pilihan dari estimator berdasarkan infonnasi atau karakteristik 

dari suatu proyek konstruksi, Hasil perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 6.7 

berikut ini : 

Tabel6.7 Nilai lJtili~as Mark-ull Kriteria Pilihan 

Hirarki Nama Kliteria u(X1J) w 

1.1.1 Pasar Proyek Konstruksi 0,66647 0,0405 

1.1.2 Tingkat Kompetisi 0,50 0,0661 
-'"., . --­

1.1.3 F1uktuasi Harga Material 0,625 0,0279 

1.1.4 Kondisi Perekonomian Nasional 0,25 0,0198 

1.1.5 Tingkat Inflasi 1,00 0,0096 

1.1.6 Nilui Kurs Rupiah (J,76154 0,0236 

1.2.1 Akses/Jang)<auan Masuk Lokasi Proyek 0,75 0,0125 

1.2.2 Ketersediaan PekcljaiBuruh 0,75 0,050 

2.1.1 Ukuran Proyek 1,2302 0,0621 

2.1.2 Tipe Proyek/Jenis Peke~iaan 0,,75 0,0361 

2.1.3 Durasi Proyek 0,50 0,0333 

2.1.4 Komp1eksitas Pekeljaan 0,25 0,0364 
.---_.-­

7..1.5 Jellis/Kolldisi Konlrak yg Ditawarkun 0,375 0,0207
 

2.1,6 Ketepatan Estimasi Biaya Overhead Proyek 0,66647 0,0183 

2.1.7 Kondisi Lapangan Proyek 0,75 0,0316 

2.1.8 Identitas/Reputasi/Kredibiltas Pemilik Proyek 0,50 0,0112 

2.2.1 Kemampuan/Keahlian Staf Perusahaan 0,75 0,0657 

2.2.2 Kebutuhan Perusahaan utk Meraih Pekeljaan 0,25 0,1850 

u(X*rj)w 
0,0270 
0,0331 

0,0174 

0,0050 

0,0096 

0,0180 

0,0094 

0,0375 

0,0764 

0,0271 

0,0167 

0,0091 

O,007R 

0,0122 

0,0237 

0,0056 

0,0493 

0,0463 

0,0362 

0,0963 

0,0163 

0.580 

! 

I 

I 

2.2.3 Jumlah & Kualitas Sumber Daya yg tersedia 0,50 0,0724 

2.2.4 Keuntungan dari Proyek yang ditawarkan 0,66672 0,1445 

2.2.5 Tingkat Teknologi yang dipakai pada Proyek 0,50 0,0326 

KtJV b = 

I 

I 
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa nilai utilitas mark-up adalah : 

E(IV~ O,5RO 

Nilai mark-up dibentuk dengan'menggunakan data nilai utilitas harapan bersama 

untuk keseluruhan kriteria dari dua harga konsekuensi kejadian, yaitu terbaik dan 

terjelek. Dalam hal ini, harga konsekuensi kejadian tersebut adalah EUVmax dan 

EUVmin' Telah dtjelaskan pada bab 3 sebelumnya bahwa nilai kedua harga 

. konsekuensi kejadian tersebut adalah : 

EUVm~x = 1 

Ern'min,= 0 

Selain itu ada dua data lagi yang didapat, yaitu : 

M min adalah nilai mark-up terkecil yang dapat diterima perusahaan kontraktor, 

artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terbaik dimana tingkat pengaruh dari 

kriteria penawaran yang mengandung risiko tidak ada atau premi risikonya sama 

dengan 0 (nol). Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up hanya akan 

terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor. 

M max ada-lah ni lai . mark· up· tt}roesar· yang· dapat.. diterima pel USflhaan 

kontraktor, artinya nilai ini merupakan nilai mark-up terjelek dimana seluruh tingkat 

pengaruh dari kriteria penawaran yang mengandung risiko dianggap terjadi dan premi 

risikonya adalah maksimum. Kondisi tersebut menyebabkan komponen nilai mark-up 

akan terdiri dari keuntungan minimum yang diinginkan kontraktor ditambah ,premi 

risiko maksimum. 
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Kedua nilai tersebut dinyatakan dalam persen terhadap biaya pekerjaan yang 

tclah dicstimasi olch kontraktor. 

Karena Mmin dan Mmux berbanding lurus dengan nilai utili,tas harapan.bersama 

untuk keseluruhan kriteria yang terbaik dan terjelek, maka nilai mark-up 

sesungguhnya dapat dicari dengan mentransfonnasikan secara langsung dengan 

perbandingan yang sama terhadap interval skala M max - M min seperti pada Gambar 

6.2 berikut ini : 

EUV EUV*max EUVmin 

1 0.58 o

.. ; 

1<•
M 

•
MM min max 

M 1< = Nilai Mark-up sesungguhnya. 

Gambar 6.2 Transformasi Nilai Utilitas Mark-up Kriteria Pilihan 

Sehingga dengan mensubtitusikan EUV~ 0,580 ke persamaan (4.50) didapat 

persamaan baru (6.6) : 

M" = Mmux - EU\!* I(Mmux - Mmin)] (4.50) 

M " = M mnx - [0,58 (Mnullr. - M min)] 

= ( Mmux - 0,58 Mmux ) + 0,58 Mmin 

= 0,42 Mmux + 0,58 Mmin (6.6) 

Dengan mengetahui Mmnx dan Mmin, maka nilai mark-up sesungguhnya dapat 

ditentukan. Aplikasi model teori utilitas pada proyek OP-46 lembatan Sudinnan ini 
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diasumsikan kebijaksanaan perusahaan PT Brantas Abipraya (Persero) tlalam 

1lll:lllbl:rikan nilai /llark-up untuk 111l:/lll:nangkan tender menggunakan batasan M max 

dan M min, nya sebagai berikut : 

M max = 15 % 

M min = 5 % 

Maka dengan mensubtitusikan M max = 1'5 % dan M min = 5 % ke persamaan (6.6) 

maka akan didapat hasil nilai mark-up sesungguhnya sebesar : 

M 1: = 0,42 M max + 0,58 M min 

= (0,42 x 0,15) + (0,58 x 0,05) 

= 0,092 

= 9,2 % 

Jadi nilai mark-up untuK proyek tersebut adalah sebesar 9,2 % dari total biaya 

pekerjaan yang telah diestimasi. Sehingga jika mengacu pada model harga penawaran 
I 

i 

(Smith, 1995) yang dipakai pada pembahasan tugas akhir ini, maka rumusannya 

adalah sebagai berikut : 

"­ . Har ga Penawar all 

= 

1,092 x Estimasi Biaya Pekerjaan 

(1 +.0,092) x Estimasi Biaya Pekerjaan 

Estimasi Biaya Pekerjaan + (9,2%x Estimasi Biaya Pekerjaan) 

Estimasi Biaya Pekeljaan Of Mark-up 

r 
I: 

I 
I 
I 
I 

Berdasarkan hasil aplikasi menggunakan model teori utilitas pada uji coba 

penentuan mark up pada Proyek OP-46 Jembatan Sudirman Cs., maka dengan 
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mengacu tujuan dari penelitian ini bahwa untuk mencari nilai mark up diperIukan 

penjelasan dari masing-masing langkah tersebut telah dijelaskan pada bab 4. Namun 

untuk menjalankan model penentuan mark up tersebut bisa lebih aplikatif (dinamis) 

tentunya diperlukan input-input '(berdasarkan penilaian subyektif, situasi dan kondisi) 

pengguna tanpa memerlukan perhitungan yang rumit) dari pengguna model dalam 

upaya untuk mencari nilai mark up yang diinginkan oleh kontraktor. Oleh karena itu 

perIu dibuat suatu model yang memudahkan para pengguna model (aplikatif) untuk 

menr.ari nilai mark up. Solusi model yang uplikatifuntuk mencari nilai mark up yang 

diinginkan oleh kontraktor dapat dilihat pada diagram alir berikut ini : 

Mulai 

Ada Penawaran Proyek . 
(Perusahaan terfdaftar sbg 
Peserta Tender) 

Penentuan Nilai Mill,., dan Millin 

Penentuan Kriteria­
kriteria Penawaran 

I Nilai EVV'" ;-. Penentuan Nilai Mark up 
dengan Teori Utilitas 

Selesai 

Gambar 6.3 Model AplikatifMencari Nilai Mark up Menggunakan Teori Utilitas 


